BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada Kube Harapan, dapat
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Analisis Break Event Point (BEP)

Pada tahun 2017 tingkat penjualan yang harus dicapai Kube
Harapan Insana untuk produk Kain tenun bete adalah sebesar 130 unit
dengan penjualan sebesar Rp 39.062.857,-. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa produk terjual lebih dari BEP sehinggaperusahaan tidak mengalami
kerugian. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kube Harapan dapat menutupi

seluruh biaya agar dapat mencapai titik impas.
Pada tahun 2018 tingkat penjualan yang harus dicapai Kube
Harapan untuk produk kain tenun bete adalah sebesar 97 unit dengan
penjualan sebesar Rp 42.662.666,-. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kedua produk terjual lebih dari BEP sehingga perusahaan tidak mengalami
kerugian. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kube Harapan dapat menutupi

seluruh biaya agar dapat mencapai titik impas.
Pada tahun 2019 tingkat penjualan yang harus dicapai Kube
Harapan untuk produk kain tenun bete adalah sebesar 177 unit dengan
penjualan sebesar Rp 52.701.440,-.Hasil tersebut menunjukkan bahwa
produk terjual lebih dari BEP sehingga perusahaan tidak mengalami
kerugian. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kube Harapan dapat menutupi

seluruh biaya agar dapat mencapai titik impas.
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Pada tahun 2020 tingkat penjualan yang harus dicapai Kube
Harapan untuk produk kain bete adalah sebesar 167 unit dengan penjualan
sebesar Rp 49.873.529,-. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk
terjual lebih dari BEP sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Kube Harapan dapat menutupi seluruh biaya
agar dapat mencapai titik impas.

Berdasarkan analisis di atas, Kube Harapan dapat mencapai titik
impas, walaupun volume penjualan yang dihasilkan mengalami penurunan
serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk produksi juga selalu meningkat
setiap tahunnya. Hal ini biasa dialami oleh semua perusahaan yang dimana
selalu terjadi naik turunnya penjualan serta persaingan di sekitarnya.
Margin Kontribusi

Pada tahun 2017 produk kain tenun ikat insana sebesar Rp
46.921.000.,-. Pada tahun 2018 untuk produk kain tenun ikat bete sebesar
Rp 50.213.000. Pada tahun 2019 untuk produk kain tenun ikat bete sebesar
Rp 48.681.000,-. Pada tahun 2020 untuk produk kain tenun ikat bete
sebesar Rp 46.921.000

Hasil margin kontribusi yang didapatkan untuk tahun 2017 - 2020
menunjukkan bahwa Kube Harapan dapat menutupi biaya variabel dan
biaya tetap. Margin kontribusi untuk produk kain tenun ikat bete
mengalami peningkatan dan penurunan tetapi tetap menghasilkan laba.
Margin Of Safety

Pada tahun 2017 MOS untuk produk kain tenun ikat bete sebesar
47% yang berarti pada tingkat penjualan yang tidak mengalami kerugian

adalah sebesar Rp 35.936.000,-

77



Pada tahun 2018 MOS untuk produk kain tenun ikat bete sebesar
42% yang berarti pada tingkat penjualan yang tidak mengalami kerugian
adalah sebesar Rp 30.885.506,-.

Pada tahun 2019 MOS untuk produk kain tenun bete sebesar 26%
yang berarti pada tingkat penjualan yang tidak mengalami kerugian adalah
sebesar Rp 18.697.102 .

Pada tahun 2019 MOS untuk produk kain tenun bete sebesar 29%
yang berarti pada tingkat penjualan yang tidak mengalami kerugian adalah

sebesar Rp 20.350.000;-

B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk Kube Harapan yaitu :

1. Kube harapan disarankan untuk menggunakan analisis biaya, volume dan
laba (break event point) untuk alat bantu dalam perencanaan laba
perusahaan. Karena semakin cepat mendapatkan break event point maka
semakin cepat mendapatkan laba.

2. Kube Harapan disarankan untuk meningkatkan penjualan dengan menekan
biaya, sehingga margin kontribusi semakin meningkat yang berarti laba

juga akan meningkat.
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